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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian tersebut yaitu strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk
mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif berbasis keagamaan. Pentingnya peran strategis
kepala sekolah dalam pengelolaan sumber daya pendidikan, membangun kerja sama organisasi, dan
pengingkatan mutu pelayanan pendidikan di sekolah. Tujuan dalam penelitian tersebut yaitu
menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk menciptakan tata kelola pendidikan yang
efektif di SMTK TNS Waipia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Informan penelitian
adalah kepala sekolah dan perwakilan guru. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
suatu data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kepala sekolah
mengimplementasikan strategi kepemimpinan partisipatif karena mampu berkomunikasi dengan
baik, membagi tugas secara terstruktur, pengawasan, dan evaluasi program yang berkelanjutan. Tata
kelola pendidikan di SMTK TNS Waipia berjalan cukup efektif melalui kerja sama antara kepala
sekolah dan guru atas pelaksanaan program pendidikan. Namun demikian, masih terdapat hambatan
berupa keterbatasan sarana prasarana dan pemanfaatan teknologi yang belum optimal dalam
mendukung pengelolaan pendidikan.

Kata Kunci; Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pendidikan, Strategi Kepemimpinan, Tata Kelola
Pendidikan.

ABSTRACT

The background of this research is the principal's leadership strategy to realize effective
religious-based educational governance. The importance of the principal’s strategic role in managing
educational resources, building organizational cooperation, and improving the quality of educational
services in schools. The purpose of this research is to analyze the principal's leadership strategy to
create effective educational governance at SMTK TNS Waipia. This research uses a qualitative method
with a descriptive approach, and data collection is conducted through interviews and observations.
The research informants are the principal and teacher representatives. Data analysis is carried out
through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate
that the principal applies a participatory leadership strategy because it is able to communicate well,
divide tasks in a structured manner, supervision, and continuous program evaluation. Educational
governance at SMTK TNS Waipia is running quite effectively through cooperation between the
principal and teachers in the implementation of educational programs. However, there are still
obstacles such as limited infrastructure and suboptimal use of technology in supporting educational
management.

Keywords: School Principal Leadership, Education, Leadership Strategies, Educational Governance.

1. PENDAHULUAN

Sekolah memegang peranan krusial sebagai fondasi dalam mencetak sumber daya manusia unggul
yang siap beradaptasi dengan arus globalisasi, kemajuan teknologi, serta dinamika sosial yang kian
kompkeks. Saat ini, institusi pendidikan telah bertransformasi, bukan sekadar menjadi wadah
penyaluran wawasan akademis, melainkan juga berfungsi sebagai pengembangan karakter dan moral
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peserta didik. Melalui pendekatan yang holistik, sekolah berupaya mengasah kompetensi siswa agar
mereka tumbuh menjadi pribadi yang kompeten sekaligus memiliki nilai-nilai etika yang kuat. Dalam
konteks tersebut, sekolah dituntut untuk mampu menghadirkan sistem pendidikan yang berorientasi
pada mutu pelayanan Pendidikan, adaptif, dan juga efektif. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen sekolah, budaya organisasi, serta kepemimpinan yang
dijalankan oleh kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan utama di lingkungan Pendidikan
Mahmudabh, et al., (2025).

Sebagai akibat dari perubahan paradigma pendidikan yang terjadi di era kontemporer, sekolah
diharuskan menerapkan tata kelola pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
transparan, partisipatif, dan akuntabel. Tolak ukur yang menandai efektivitas tata kelola pendidikan
terletak pada terwujudnya sekolah berkualitas dan berdaya saing Ramadhan, et al., (2025). Selain aspek
administrasi sekolah, pelaksanaan tata kelola pendidikan juga melibatkan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, pengembangan kurikulum, penguatan budaya sekolah, serta pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai pihak. Oleh karena itu, keberhasilan tata kelola pendidikan sangat membutuhkan
figur pemimpin yang memiliki strategi kepemimpinan visioner, inovatif, dan mensinergikan seluruh
komponen sekolah menuju pencapaian tujuan pendidikan secara optimal Nufus, et al., (2024).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di SMTK TNS Waipia, ditemukan bahwa
sekolah memiliki potensi yang cukup besar dalam pengembangan mutu pendidikan, khususnya dalam
upaya menginternalisasi karakter siswa yang berlandaskan pada prinsip-prinsip spiritual. Namun
demikian, dalam pelaksanaan tata kelola pendidikan masih ditemukan beberapa kendala, seperti
keterbatasan koordinasi antar tenaga pendidik, belum optimalnya sistem administrasi sekolah, serta
minimnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
tata kelola pendidikan di sekolah masih memerlukan penguatan strategi manajerial dan kepemimpinan
yang lebih efektif agar proses dalam pendidikan bisa terlaksana dengan berkelanjutan dan terarah.

Di samping itu, hasil pengamatan awal mengindikasikan bahwa kepala sekolah adalah faktor
kunci dalam perancangan kebijakan sekolah baik dalam pengelolaan sumber daya manusia maupun
dalam membangun budaya kerja yang kondusif. Akan tetapi, berbagai tantangan seperti keterbatasan
sarana prasarana, rendahnya keterlibatan stakeholder, serta dinamika perubahan kebijakan pendidikan
menjadi hambatan dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif. Situasi ini memperlihatkan
bahwa keberhasilan sekolah selain ditetapkan berdasarkan ketersediaan fasilitas, juga dilihat
berdasarkan kemampuan kepala sekolah untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi
kepemimpinan yang tepat berdasarkan kondisi lingkungan masyarakat dan kebutuhan sekolah.

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sebuah institusi sangat bergantung pada efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah sebagai figur sentral. Perannya telah melampaui tugas administratif
konvensional kini, kepala sekolah dituntut menjadi agen perubahan yang visioner dalam merancang arah
pendidikan ke depan. Dengan membangun sinergi kolaboratif dan memberikan motivasi yang kuat
kepada guru serta tenaga kependidikan, kepala sekolah memastikan seluruh ekosistem sekolah bergerak
secara profesional demi mencapai mutu pendidikan yang dicita-citakan. Kepemimpinan yang efektif
akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan disiplin kerja, serta
memperkuat budaya mutu di sekolah Retnomurtiningsih, et al., (2024). Dalam konteks pendidikan
modern, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan strategis dalam mengambil keputusan,
menyelesaikan konflik, dan melakukan inovasi pendidikan sesuai perkembangan zaman.

Selain itu, efektivitas tata kelola pendidikan sangat ditentukan oleh pendekatan strategis yang
diterapkan dalam kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan
visioner dan partisipatif cenderung lebih berhasil dalam membangun kerja sama antar warga sekolah
serta meningkatkan kualitas layanan Pendidikan Hasra, et al., (2024). Kepemimpinan yang efektif
berimplikasi pada terciptanya iklim komunikasi organisasi yang kondusif guna memastikan
ketercapaian tujuan dari setiap program sekolah. Maka, efektivitas kepala sekolah dalam menjawab
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tantangan pendidikan yang terus berubah sangat bergantung pada penerapan strategi kepemimpinan
yang visioner dan mampu menyesuaikan diri, khususnya dalam penguatan tata kelola pendidikan di
sekolah keagamaan seperti SMTK TNS Waipia.

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif, sekolah memerlukan tata kelola sumber daya
pendidikan yang bertanggung jawab dan transparan. Keberhasilan proses ini sangat bergantung pada
kesinambungan antara penyusunan rencana yang matang, implemnetasi yang baik, serta pengawasan
dan evaluasi program yang konsisten. Dalam implementasinya, tata kelola pendidikan selain berfokus
pada administrasi sekolah, juga berhubungan terkait uoaya sekolah dalam mewujudkan pelayanan
pendidikan yang berkualitas dan focus pada kebutuhan peserta didik Dewi, et al., (2025). Oleh karena
itu, tata kelola pendidikan yang efektif memerlukan sistem manajemen yang kuat dan dukungan
kepemimpinan yang professional.

Di sisi lain, penerapan tata kelola pendidikan yang efektif juga membutuhkan keterlibatan seluruh
stakeholder sekolah, termasuk guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orangtua siswa/i, dan
masyarakat. Kolaborasi yang baik antar komponen sekolah akan memperkuat budaya organisasi dan
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam pengelolaan Pendidikan Muhadi, et al., (2021).
Namun demikian, banyak sekolah masih menghadapi berbagai tantangan dalam penerapan tata kelola
pendidikan, seperti rendahnya transparansi, lemahnya sistem pengawasan, dan keterbatasan kompetensi
manajerial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan yang efektif salah satunya
dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan sistem organisasi yang
profesional dan akuntabel.

Berdasarkan kajian terdahulu, efektivitas tata kelola dan mutu sekolah sangat dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan yang diterapkan. Implementasi kepemimpinan transformasional secara nyata
mampu meningkatkan standar profesional guru (Al Faruq & Supriyanto, 2020), yang diperkuat dengan
temuan bahwa kepemimpinan yang tepat dapat menumbuhkan motivasi kerja serta budaya sekolah yang
sehat (Ridho, 2019)."

Senada dengan penelitian oleh Waruwu, et al., (2025) mengungkapkan bahwa strategi
kepemimpinan kepala sekolah yang berbasis kolaboratif dan partisipatif mampu meningkatkan
efektivitas tata kelola pendidikan di sekolah. Penelitian tersebut menekankan pentingnya perencanaan
strategis, supervisi akademik, dan penguatan komunikasi organisasi dalam mendukung keberhasilan
pengelolaan sekolah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Susanti, et al., (2017) juga mengindikasikan
bahwa kepala sekolah yang aktif melakukan pembinaan dan peningkatan kompetensi guru cenderung
lebih berhasil dalam peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian terdahulu
menjadi dasar penting untuk memahami suatu hubungan antara strategi kepemimpinan kepala sekolah
dan efektivitas tata kelola pendidikan.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang menitikberatkan pada strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif di SMTK TNS
Waipia sebagai sekolah berbasis keagamaan Kristen. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
banyak membahas kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah umum atau berfokus pada peningkatan
mutu pendidikan secara umum. Sementara itu, penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana strategi
kepemimpinan kepala sekolah diterapkan dalam konteks tata kelola pendidikan pada sekolah teologi
yang memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri dalam pengelolaan Pendidikan.

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan mengintegrasikan aspek
kepemimpinan strategis, budaya organisasi sekolah, dan tata kelola pendidikan dalam satu kerangka
penelitian yang utuh. Diharapkan melalui pendekatan tersebut bisa meningkatkan pemahaman yang baik
mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam mwujudkan sistem pengelolaan sekolah yang
efektif dan akuntabel untuk mendukung layanan pendidikan yang berkualitas. Harapannya studi tersebut
menjadi sumbangsih secara teoretis sekaligus menawarkan manfaat praktis bagi tata kelola manajemen
pendidikan di lingkungan sekolah keagamaan, dengan fokus khusus pada SMTK TNS Waipia.
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Melalui penelitian ini, peneliti berupaya menggali informasi terkait pendekatan kepemimpinan
yang digunakan oleh kepala sekolah guna mewujudkan tata kelola pendidikan yang efektif, untuk
mengetahui bagaimana kepala sekolah merancang strategi kepemimpinan, mengelola sumber daya
pendidikan, membangun budaya kerja sekolah, serta menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan
pendidikan, untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi tata kelola
pendidikan di sekolah sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi peningkatan mutu
pendidikan di SMTK TNS Waipia

Alasan utama penelitian ini dilakukan adalah karena pentingnya meningkatkan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah agar mampu beradaptasi dengan tantangan pendidikan masa kini yang
terus berkembang. Tata kelola pendidikan yang efektif menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan
kualitas layanan pendidikan tetap terjaga dan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Selain itu,
penelitian ini penting dilakukan karena dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kebijakan
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan profesionalisme kepala sekolah dan efektivitas manajemen
sekolah berbasis keagamaan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan SMTK TNS Waipia dapat
mengembangkan sistem tata kelola pendidikan yang lebih efektif, berkelanjutan, dan juga transparan.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Teori Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah dipahami sebagai kapasitas manajerial seorang tokoh pendidikan
dalam memengaruhi dan mengoordinasi seluruh elemen sekolah guna mewujudkan sasaran pendidikan
yang tepat guna. Pada era pendidikan kontemporer, peran kepala sekolah telah bertransformasi dari
sekadar pengelola administrasi menjadi penggerak perubahan yang berfokus pada inovasi, penguatan
budaya organisasi, serta perbaikan mutu pembelajaran. Sejalan dengan paradigma kepemimpinan
transformasional, kepala sekolah dituntut menjadi sosok inspiratif dan motor perubahan yang mampu
mengeskalasi dedikasi guru sekaligus menciptakan atmosfer pendidikan yang mendukung.
Kepemimpinan transformasional menekankan pentingnya visi bersama, komunikasi efektif, dan
pemberdayaan sumber daya manusia untukmencapai mutu atau kualitas dalam pendidikan yang lebih
baik Nuryana & Nugraha, (2025).

Dalam implementasinya, strategi kepemimpinan kepala sekolah sangat berkaitan dengan
kemampuan manajerial dan pengambilan keputusan yang tepat. Kepala sekolah dituntut memiliki
kemampuan dalam merancang program pendidikan, mengelola konflik organisasi, membangun
hubungan kerja sama, serta melakukan supervisi akademik secara berkelanjutan. Teori kepemimpinan
pendidikan menjelaskan bahwa keberhasilan sekolah dinilai melalui kemampuan kepala sekolah dalam
mewujudkan sistem kerja yang terorganisasi dan partisipatif. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus
mampu menerapkan strategi kepemimpinan yang adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan
dan kebutuhan sekolah agar tata kelola pendidikan dapat berjalan secara optimal Andila & Nasution,
(2025).

2.2 Teori Tata Kelola Pendidikan

Teori tata kelola pendidikan menjelaskan bahwa pengelolaan pendidikan yang efektif harus
dilakukan secara sistematis, transparan, akuntabel, dan partisipatif untuk mencapai tujuan pendidikan
yang memiliki kualitas baik. Tata kelola pendidikan mencakup proses pembuatan rencana,
implementasi, pengawasan, dan evaluasi terhadap seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Dalam
konsep good governance, tata kelola pendidikan menekankan pentingnya keterbukaan informasi,
tanggung jawab organisasi, efektivitas kerja, serta keterlibatan seluruh stakeholder pendidikan dalam
pengambilan keputusan. Dengan adanya tata kelola yang baik, sekolah akan mampu mewujudkan
pelayanan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan suatu mutu atau kualitas peserta didik dan
secara profesional Imron, et al., (2021).
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Selain itu, perspektif tata kelola pendidikan memandang pentingnya keterlibatan aktif seluruh
stakeholders seperti kepala sekolah, tenaga kependidikan, guru, orangtua siswa/i, dan masyarakat dalam
mendukung kemajuan pengelolaan sekolah. Tata kelola pendidikan yang efektif selain bergantung pada
sistem administrasi yang tertib, juga pada kemampuan organisasi sekolah dalam membangun budaya
kerja yang disiplin, transparan, dan bertanggung jawab. Dalam perspektif manajemen pendidikan, tata
kelola yang baik akan mendorong terciptanya efisiensi penggunaan sumber daya pendidikan,
peningkatan kualitas pembelajaran, serta penguatan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Peran
penting dari kepala sekolah bertujuan untuk memastikan seluruh proses tata kelola pendidikan berjalan
sesuai dengan prinsip efektivitas dan akuntabilitas Lestari, et al., (2025).

3 METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif dengan model deskriptif dipilih sebagai prosedur penelitian ini. Hal tersebut
dilakukan guna memfasilitasi pemahaman yang mendalam terkait strategi kepemimpinan kepala sekolah
untuk menciptakan tata kelola pendidikan yang efektif di SMTK TNS Waipia. Penelitian dilaksanakan
di SMTK TNS Waipia pada bulan April 2026 dengan Subjek penelitian yaitu perwakilan guru dan
kepala sekolah. Dalam penelitian, Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 1) Observasi;
Observasi merupakan pengamatan secara langsung di SMTK TNS Waipia untuk mengetahui kondisi
nyata terkait pelaksanaan tata kelola pendidikan dan strategi kepemimpinan kepala sekolah. Peneliti
mengamati aktivitas manajemen sekolah, koordinasi kerja, serta interaksi antar warga sekolah. 2)
Wawancara; Wawancara dilakukan secara terstruktur dan mendalam kepada kepala sekolah dan
perwakilan guru. Wawancara bertujuan mendapatkan suatu informasi terkait penerapan strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola pendidikan serta berbagai kendala yang dihadapi.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah; 1) Reduksi Data; Peneliti merangkum dan
memilih hasil observasi serta wawancara yang berhubungan langsung dengan strategi kepemimpinan
kepala sekolah dan tata kelola pendidikan di SMTK TNS Waipia. 2) Penyajian Data; Peneliti
menyajikan data hasil observasi dan wawancara dalam bentuk uraian deskriptif berdasarkan fokus
penelitian agar mudah dipahami. 3) Penarikan Kesimpulan; Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan
hasil observasi dan wawancara mengenai strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk menciptakan tata
kelola pendidikan yang efektif di SMTK TNS Waipia.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMTK TNS Waipia diperoleh informasi bahwa
kepala sekolah mengimplementasikan strategi kepemimpinan partisipatif yang mengikutsertakan guru
dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan program sekolah, pembagian tugas, dan
evaluasi kegiatan pendidikan. Kepala sekolah menyampaikan bahwa komunikasi rutin melalui rapat
mingguan menjadi salah satu cara untuk membangun koordinasi dan kerja sama antar guru sehingga
setiap program sekolah dapat berjalan secara efektif. Perwakilan guru juga menjelaskan bahwa kepala
sekolah perlunya arahan yang jelas dan pemberian motivasi berguna dalam meningkatkan disiplin kerja
dan kualitas pembelajaran. Menurut guru, kepala sekolah memiliki sikap terbuka terhadap masukan dan
aktif melakukan pembinaan kepada tenaga pendidik sehingga menciptakan iklim kerja yang hangat dan
harmonis di sekolah.

Temuan observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan fungsi supervisi baik
pada proses instruksional maupun pada aspek manajerial administrasi sekolah. Kepala sekolah terlihat
rutin memantau kehadiran guru, mengecek kesiapan perangkat pembelajaran, serta memberikan arahan
kepada guru sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Selain itu, peneliti mengamati adanya
komunikasi antara guru dan kepala sekolah yang terjalin dengan baik dalam menyelesaikan berbagai
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permasalahan sekolah. Guru juga terlihat menjalankan tugas sesuai pembagian kerja yang telah
ditetapkan sehingga proses pengelolaan pendidikan berjalan lebih teratur dan terkoordinasi.

Temuan penelitian ini mennyatakan bahwa pendekatan kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala sekolah di SMTK TNS Waipia lebih menekankan pada pola kepemimpinan partisipatif dan
komunikatif dalam pengelolaan pendidikan. Melalui pelibatan guru dalam fase pengambilan keputusan,
implementasi program, hingga evaluasi, kepala sekolah berhasil membangun sinergi yang harmonis
antara pimpinan dan tenaga pendidik. Kondisi tersebut menyatakan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh penting terhadap efektivitas pengelolaan sekolah dan peningkatan disiplin kerja
guru. Senada dengan penelitian Ayumi & Nasution, (2025); Junaris, 1. (2023) yang menjelaskan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang partisipatif mampu meningkatkan kualitas kerja guru dan efektivitas
organisasi sekolah. Selain itu, penelitian Bellibas, et al., (2020); He, et al., (2024) juga menegaskan
bahwa kepala sekolah yang aktif melakukan pembinaan dan komunikasi organisasi mampu membangun
suasana dalam lingkungan kerja yang harmonis dan profesional. Penelitian Amri, et al., (2025) turut
menjelaskan bahwa implementasi kepemimpinan partisipatif yang melibatkan guru dalam merumuskan
kebijakan terbukti mampu meningkatkan motivasi kerja serta memperkuat rasa tanggung jawab penuh
terhadap agenda sekolah.

4.2 Tata Kelola Pendidikan yang Efektif di SMTK TNS Waipia

Merujuk pada hasil wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan informasi bahwa. tata kelola
pendidikan di SMTK TNS Waipia dilaksanakan melalui perencanaan program sekolah, pengelolaan
administrasi, dan evaluasi kegiatan pendidikan secara berkala. Kepala sekolah menyampaikan bahwa
setiap program sekolah disusun berdasarkan kebutuhan sekolah dan melibatkan guru dalam proses
perencanaan agar pelaksanaannya lebih efektif. Menurut keterangan perwakilan guru, kepala sekolah
memfasilitasi tenaga pendidik untuk memberikan kontribusi ide maupun saran dalam upaya
pengembangan sekolah. Guru merasa bahwa sistem kerja di sekolah sudah cukup terarah karena adanya
pembagian tugas yang jelas serta pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan oleh kepala sekolah.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan di SMTK TNS Waipia terlaksana
dengan cukup baik, walaupun masih ditemukan keterbatasan sarana dan administrasi sekolah. Kepala
sekolah juga terlihat aktif mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan sekolah bersama guru dan tenaga
kependidikan. Efektivitas kerja sama antara guru dan kepala sekolah tidak hanya menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman, tetapi juga menjadi motor penggerak dalam memperbaiki kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola pendidikan di SMTK TNS Waipia telah
dilaksanakan melalui perencanaan program sekolah, pengelolaan administrasi, serta terjalinnya
koordinasi yang baik antara guru dan kepala sekolah. Kepala sekolah menjalankan fungsi pengawasan
dan evaluasi secara rutin sehingga kegiatan pendidikan dapat berjalan sesuai tujuan yang sudah
dirumuskan. Temuan ini memperlihatkan bahwa tata kelola pendidikan yang efektif sangat dipengaruhi
oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengorganisasi seluruh sumber daya pendidikan secara
sistematis dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Garcia & Ching, (2024);
Jhonshon, et al.,, (2024) menjelaskan bahwa tata kelola pendidikan yang baik memerlukan
kepemimpinan kepala sekolah yang mampu membangun sistem kerja yang transparan, terarah, dan
akuntabel. Penelitian Cheng, (2022); DeMatthews, et al., (2020) juga menyatakan bahwa efektivitas tata
kelola pendidikan dapat tercapai apabila terdapat koordinasi dan pembagian tugas yang jelas di
lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian Mustajab, et al., (2021); Izzah, et al., (2024) mengindikasikan
bahwa keberhasilan pembangunan budaya sekolah yang mendukung kemajuan mutu pendidikan sangat
bergantung pada peran strategis kepala sekolah.
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4.3 Faktor Penghambat dan Pendukung Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah mengindikasikan bahwa faktor pendukung
utama pelaksanaan strategi kepemimpinan adalah terjalinnya sinergi atau kerjasama yang kuat antara
guru dan pihak sekolah serta komitmen kuat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa dukungan guru dalam melaksanakan program sekolah sangat membantu
terciptanya tata kelola pendidikan yang efektif. Perwakilan guru juga menjelaskan bahwa kepala sekolah
selalu memberikan motivasi dan membangun komunikasi yang baik sehingga guru merasa dilibatkan
dalam setiap kegiatan sekolah. Namun demikian, kepala sekolah mengungkapkan bahwa keterbatasan
sarana prasarana dan kurangnya pemanfaatan teknologi masih menjadi hambatan dalam pengelolaan
pendidikan di sekolah.

Dilihat dari hasil pengamatan atau observasi, peneliti menemukan bahwa hubungan kerja antara
kepala sekolah dan guru terjalin sangat baik dan penuh tanggung jawab. Guru terlihat aktif mengikuti
kegiatan sekolah dan melaksanakan tugas sesuai arahan kepala sekolah. Akan tetapi, peneliti juga
mengamati bahwa beberapa fasilitas pendukung pembelajaran masih terbatas sehingga memengaruhi
efektivitas kegiatan pendidikan. Selain itu, penggunaan teknologi administrasi sekolah masih belum
optimal karena keterbatasan perangkat dan akses pendukung lainnya. Meskipun demikian, kepala
sekolah selalu melakukan upaya-upayan untuk meyelesaikan berbagai hambatan melalui koordinasi dan
pengelolaan sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa faktor pendukung strategi kepemimpinan kepala sekolah
di SMTK TNS Waipia adalah terjalinnya sinergi atau kerjasama antara guru dan kepala sekolah,
komunikasi organisasi yang terjalin kuat, serta komitmen bersama dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya faktor penghambat berupa
keterbatasan sarana prasarana, minimnya pemanfaatan teknologi, dan keterbatasan fasilitas administrasi
sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan tata kelola pendidikan selain dipengaruhi
oleh kemampuan kepemimpinan kepala sekolah, juga karena dukungan fasilitas dan sumber daya
pendidikan yang memadai. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Yumnah, et al., (2023);
Hasanah, et al., (2024) menyebutkan bahwa terbatasnya sumber daya manusia dan sarana menjadi
tantangan dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Penelitian Tamadoni, et al., (2024), Bush,
(2022); juga menjelaskan bahwa kepala sekolah perlu memiliki strategi adaptif dan inovatif untuk
mengatasi berbagai hambatan dalam pengelolaan pendidikan. Selain itu, penelitian Garcia-Martinez, et
al., (2021); Meyer, et al., (2022) menegaskan bahwa komunikasi yang harmonis antara guru dan kepala
sekolah terbukti dapat memperkuat solidaritas organisasi dan mempercepat penanganan masalah
sekolah.

5 KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa strategi
kepemimpinan kepala sekolah di SMTK TNS Waipia memiliki peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan tata kelola pendidikan agar menjadi efektif melalui penerapan kepemimpinan partisipatif,
komunikasi organisasi yang baik, pembagian tugas yang jelas, serta pengawasan dan evaluasi program
sekolah secara berkelanjutan. Kepala sekolah bisa membangun kerja sama yang harmonis dengan guru
dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan sehingga proses pengelolaan sekolah berjalan lebih
terarah dan kondusif. Meskipun demikian, penelitian juga mengungkapkan beberapa hambatan, seperti
sarana prasarana yang terbatas dan pemanfaatan teknologi yang belum optimal dalam mendukung tata
kelola pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen sekolah, fasilitas pendidikan yang
semakin ditingkatkan, dan sumber daya manusia yang perlu dikembangkan kompetensinya agar kualitas
tata kelola pendidikan di SMTK TNS Waipia dapat terus berkembang secara efektif dan berkelanjutan.
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah secara
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digital terhadap layanan pendidikan, sekaligus menyoroti pentingnya keterlibatan masyarakat bagi tata
kelola sekolah berbasis agama.
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